
ALPATIH : Jurnal Inovasi Pengabdian Kepada Masyarakat  

e-ISSN  : 2988-750X  Vol. 4, No. 3, Hal. 322-333, September 2026 

322 Jurnal ALPATIH is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

Penguatan literasi digital dan keterampilan jurnalistik siswa 

melalui pelatihan penulisan berita di SMAN 3 Praya 
 

Lalu Usman Ali1, Yuni Tsaniyah1, Fathonati Rozana1, Khairina Yasmin1, Sarwati1, 

Marhamatun Sanya1, Selby Geofanami1, Mutya Febiasti Yunanda1 
1Universitas Islam Negeri Mataram, Mataram, Indonesia 

*Correspondence: 230101186.mhs@uinmataram.ac.id  

© The Author(s) 2026  
 

Abstrak  

Perkembangan media digital telah mengubah pola siswa dalam mengakses, mengolah, dan 

menyebarluaskan informasi, sehingga penguatan literasi digital dan keterampilan jurnalistik menjadi 

semakin penting dalam pendidikan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman siswa mengenai literasi digital dan keterampilan dasar jurnalistik melalui 

pelatihan penulisan berita di SMAN 3 Praya. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran melalui penyampaian materi, diskusi, analisis unsur berita, dan penugasan penulisan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman awal mengenai prinsip dasar 

jurnalistik, struktur berita, serta unsur 5W+1H. Sejumlah produk berita yang dikumpulkan menunjukkan 

kemampuan awal peserta dalam menerapkan unsur-unsur berita dengan tema yang beragam. Meskipun 

demikian, keterbatasan waktu pelaksanaan menyebabkan praktik penulisan dan penyuntingan berita 

belum dapat dilakukan secara optimal selama kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

jurnalistik dapat menjadi strategi penguatan literasi digital siswa, khususnya dalam mengembangkan 

kemampuan mengolah dan menyampaikan informasi secara sistematis. Penguatan kompetensi tersebut 

perlu dilanjutkan melalui latihan dan pendampingan berkelanjutan yang menekankan verifikasi 

informasi, objektivitas, ketepatan bahasa, dan penyuntingan berita.  

Kata kunci: literasi digital; keterampilan jurnalistik; penulisan berita; siswa sekolah menengah; 

Participatory Action Research. 

Abstract 

The development of digital media has transformed how students access, process, and disseminate 

information, highlighting the need to strengthen digital literacy and journalism skills in education. This 

community engagement program aimed to strengthen students’ understanding of digital literacy and 

basic journalism skills through news writing training at SMAN 3 Praya. The program employed a 

Participatory Action Research (PAR) approach, positioning students as active participants through 

instructional sessions, discussions, analysis of news elements, and writing assignments. The results 

indicated that participants developed an initial understanding of fundamental journalistic principles, 

news structure, and the 5W+1H elements. Several submitted news products demonstrated participants’ 

emerging ability to apply essential news elements across diverse topics. However, limited 

implementation time prevented direct news-writing and editing practice from being conducted optimally 

during the training sessions. These findings indicate that journalism training can serve as a strategy for 

strengthening students’ digital literacy, particularly their ability to process and communicate 

information systematically. Further development of students’ journalism competencies requires 

continuous practice and mentoring, with greater emphasis on information verification, objectivity, 

language accuracy, and news editing.  

Keyword: digital literacy; journalism skills; news writing; secondary school students; Participatory 

Action Research 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mengubah pola generasi 

muda dalam memperoleh, mengolah, dan menyebarluaskan informasi dalam kehidupan sehari-

hari. Perubahan tersebut didukung oleh semakin luasnya akses masyarakat terhadap internet. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2024 terdapat sebanyak 72,78% 

penduduk Indonesia yang telah mengakses internet, yang mana meningkat dari 69,21% pada 

tahun 2023 dan terus meningkatkan setiap tuhannya (Putri, 2025). Tingginya penggunaan 

internet menunjukkan semakin luasnyanya ruang digital yang digunakan masyarakat untuk 

memperoleh dan bertukar informasi. Kondisi ini semakin relevan pada kelompok generasi 

muda, yang memiliki keterlibatan tinggi dalam penggunaan internet dan media sosial. Besarnya 

akses dan aktivitas mereka di ruang digital menuntut kemampuan untuk memahami, menilai, 

dan merespons informasi secara kritis serta bertanggung jawab. Kebutuhan tersebut sejalan 

dengan hasil pengukuran yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Digital yang 

menunjukkan bahwa Indeks Literasi Digital Indonesia tahun 2024 berada pada skor 3,78 dan 

masih termasuk dalam kategori sedang (Fazila et al., 2026).  

Pada zaman yang serba digitalisasi ini, generasi muda diharuskan untuk dapat 

mengelola informasi yang diperoleh melalui media sosial dengan bijaksana. Jurnalistik menjadi 

salah satu pendekatan yang relevan untuk mengembangkan kemampuan tersebut karena 

prosesnya yang sistematis. Jurnalistik merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menyampaikan kegiatan berupa pesan maupun berita kepada khalayak ramai melalui saluran 

media tertentu, baik media cetak atau elektronik (Efendi et al., 2023). Dalam konteks 

pendidikan, pengenalan keterampilan jurnalistik kepada siswa dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan kemampuan menulis sekaligus membangun kepekaan terhadap kredibilitas 

dan kebenaran informasi yang mereka peroleh. Pelatihan jurnalistik merupakan strategi awal 

untuk meningkatkan kemampuannya dalam menulis dan merilis berita di kalangan pelajar 

(Rinaldi et al., 2024). Melalui pengalaman praktis tersebut, mereka dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi terkini kepada khlayak ramai. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan jurnalistik memiliki peran 

penting dalam mengembangkan keterampilan menulis dan literasi media bagi peserta didik. 

Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Luthfi & Utami (2025) , bahwa  

pelatihan jurnalistik memberikan dampak signifikan bagi peserta didik yang disalurkan melalui 

pemberian materi dasar jurnalistik, teknik penulisan berita, diskusi, studi kasus, serta praktik 

menulis yang disertai umpan balik dari pemateri. Sejalan dengan itu, penelitian Santoso et al., 

(2025) juga menunjukkan bahwa pelatihan jurnalistik bagi siswa dapat diarahkan pada 

penguasaan struktur berita, unsur 5W+1H, objektivitas, etika jurnalistik, dan verifikasi data 

sebagai bagian dari penguatan literasi digital. Pelatihan jurnalistik dalam praktiknya berusaha 

mengintegrasikan pemahaman mengenai cara memperoleh data di lapangan dan menyajikannya 

menjadi berita yang akurat serta bertanggung jawab. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pelatihan jurnalistik sebagai sarana 

pengembangan keterampilan menulis dan literasi media, akan tetapi kajian yang tersedia masih 

menunjukkan kecenderungan fokus pada penguasaan teknik dasar jurnalistik dan produksi 

karya berita. Meskipun beberapa penelitian juga mulai mengaitkan pembelajaran jurnalistik 

dengan perkembangan teknologi digital serta kemampuan peserta didik dalam menghadapi 

informasi yang beragam. Namun, pembahasan mengenai pelatihan jurnalistik dalam konteks 
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pendidikan yang menghubungkan antara keterampilan penulisan berita dengan kemampuan 

siswa dalam membagikan dan menyaring informasi yang diterima secara bertanggung jawab 

masih belum banyak dikembangkan.  

Berdasarkan observasi awal di SMAN 3 Praya, beberapa guru mengemukakan bahwa 

masih banyak siswa terbiasan mengonsumsi informasi secara mentah yang mereka dapatkan di 

internet. Selain itu, keterampilan menyusun tulisan ilmiah masih perlu ditingkatkan secara 

berkelanjutan di kalangan siswa agar mereka mampu beradaptasi dengan tuntutan akademis 

serta komunikasi profesional di masa depan. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk 

menangi masalah tersebut adalah melalui pelaksanaan pelatihan jurnalistik. 

Mahasiswa KKP UIN Mataram desa Aikmual menilai pelatihan jurnalistik sebagai 

pendekatan edukatif yang menghubungkan pengembangan keterampilan jurnalistik dengan 

penguatan literasi informasi dan tanggung jawab dalam komunikasi digital. Perspektif ini 

memperluas orientasi pelatihan jurnalistik yang selama ini banyak diarahkan pada penguasaan 

keterampilan teknis penulisan berita menuju pengembangan kapasitas siswa dalam memahami, 

mengolah, dan menyampaikan informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

tersebut, proses jurnalistik diposisikan sebagai pengalaman pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan siswa dalam menghadapi dinamika informasi di ruang digital saat ini. Dengan 

demikian, pelatihan jurnalistik dikembangkan sebagai bagian dari penguatan literasi informasi, 

berpikir kritis, dan etika komunikasi di lingkungan pendidikan. 

Kebutuhan terhadap kemampuan peserta didik mengolah informasi secara kritis 

menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya intensitas interaksinya dengan berbagai 

sumber informasi digital. Lingkungan informasi yang dinamis menuntut mereka memiliki 

kemampuan untuk memahami informasi secara cermat sebelum menjadikannya sebagai dasar 

dalam membentuk pemahaman maupun menyampaikannya kepada orang lain. Dalam kondisi 

tersebut, pendidikan jurnalistik dapat menjadi salah satu ruang pembelajaran yang relevan 

karena proses jurnalistik berkaitan dengan aktivitas mencari, mengolah, dan menyampaikan 

informasi kepada khalayak ramai. Penguatan keterampilan tersebut penting untuk mendukung 

terbentuknya kebiasaan berinformasi yang lebih kritis dan bertanggung jawab di lingkungan 

pendidikan. Oleh karena itu, pelatihan jurnalistik memiliki relevansi strategis sebagai bagian 

dari upaya penguatan literasi informasi siswa dalam menghadapi perkembangan media digital. 

Pelatihan ini menjadi salah satu kontribusi mahasiswa KKP UIN Mataram Desa Aimual pada 

pengembangan kajian pengabdian di bidang literasi digital melalui penerapan pelatihan 

jurnalistik dalam konteks pendidikan siswa. Secara praktis, kegiatan ini menyediakan ruang 

pembelajaran bagi siswa untuk mengenal praktik jurnalistik dan memahami tanggung jawab 

yang menyertai proses produksi informasi. Sedangkan secara konseptual, kegiatan ini 

memperluas perspektif mengenai pelatihan jurnalistik dengan menempatkan keterampilan 

jurnalistik dalam hubungan dengan literasi informasi, berpikir kritis, dan etika komunikasi. 

Perspektif tersebut dapat menjadi dasar bagi pengembangan program literasi yang 

memanfaatkan aktivitas jurnalistik sebagai media pembelajaran di lingkungan pendidikan. 

Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan dasar-dasar jurnalistik serta 

mengembangkan keterampilan peserta dalam menulis dan menyusun berita secara sistematis 

dan bertanggung jawab. 
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Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan jurnalistik dilaksanakan di 

SMAN 3 Praya pada hari Senin, 27 Juli 2026 dalam rangkaian kegiatan yang diprakarsai oleh 

Mahasiswa Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) UIN Mataram. Kegiatan diikuti oleh 63 siswa 

SMAN 3 Praya sebagai peserta kegiatan, yang terdiri dari 32 siswa kelas XII f-1 (IPA) dan XII 

f-6 (IPS). Pelaksanaan kegiatan melibatkan mahasiswa KKP UIN Mataram sebagai panitia dan 

pelaksana kegiatan, dosen pembimbing sebagai perancang dan pendamping, siswa kelas XII 

SMAN 3 Praya sebagai peserta pelatihan, serta dua pemateri dari Warta Lombok yang 

memberikan materi dan pendampingan jurnalistik. Materi pelatihan mencakup pengenalan pers 

dan jurnalistik, kriteria berita yang layak dan etis, pencarian sumber data, teknik peliputan dan 

wawancara, penulisan berita, penyuntingan, verifikasi informasi, serta etika dalam 

penyampaian informasi. Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik langsung 

agar peserta terlibat dalam proses penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, dan latihan 

penulisan berita. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action 

Research (PAR). PAR merupakan metode penelitian kolaboratif yang menekankan keterlibatan 

aktif partisipan dalam proses penelitian (Ishaq et al., 2025). Pada pelaksanaan penelitian PAE 

berfungsi untuk mendefenisikan sebuah masalah maupun menerapkan informasi yang diperoleh 

ke dalam aksi sebagai solusi atas masalah yang telah terdefenisi (Dr. Uswatun Khasanah. et al., 

2024). Rahmat & Mirnawati, (2020) mendefinisikan metode PAR sebagai suatu keadaan yang 

diperlukan, dimana seseorang memainkan peranan kunci di dalamnya dan memiliki informasi 

yang relevan tentang sistem sosial atau komunitas, yang tengah berada di bawah studi.  

Pelatihan ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan seluruh peserta secara 

aktif selama kegiatan berlangsung. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan seperti 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi. Tahap pelaksanaan diawali dengan 

pembukaan, dilanjutkan penyampaian materi jurnalistik oleh narasumber, kemudian diskusi 

dan tanya jawab dengan peserta. Tahap tindak lanjut dilakukan melalui penugasan penulisan 

berita secara mandiri di rumah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan jurnalistik di SMAN 3 

Praya diawali dengan tahap perencanaan yang dilakukan secara kolaboratif oleh mahasiswa 

KKP UIN Mataram Desa Aikmual bersama Dosen Pembimbing Lapangan. Perencanaan 

meliputi penentuan lokasi dan sasaran kegiatan, penetapan narasumber, penyusunan materi, 

pengaturan teknis, serta penyusunan rundown kegiatan. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

koordinasi dengan pihak sekolah, SMAN 3 Praya dipilih sebagai lokasi kegiatan dengan sasaran 

siswa kelas XII. Pemilihan tersebut didasarkan pada kebutuhan siswa terhadap penguatan 

literasi digital, keterampilan menulis secara terstruktur, serta pemahaman mengenai etika dalam 

menerima dan menyampaikan informasi. Untuk mendukung penyampaian materi secara 

praktis, tim KKP menghadirkan jurnalis dari Warta Lombok sebagai narasumber yang 

memberikan wawasan berdasarkan pengalaman langsung di dunia media berita. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada Senin, 27 Juli 2026 di SMAN 3 Praya dengan 

melibatkan siswa kelas XII sebagai peserta. Kegiatan diawali dengan pembukaan, kemudian 
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dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh jurnalis dari Warta Lombok. Materi disampaikan 

melalui perpaduan antara penjelasan mengenai dasar-dasar jurnalistik dan pengalaman praktis 

pemateri dalam melakukan kegiatan jurnalistik di lapangan. Materi yang diberikan meliputi 

pengenalan jurnalistik, proses pencarian dan pengumpulan informasi, teknik penulisan berita, 

pentingnya verifikasi dan konfirmasi sumber, serta etika dalam menyampaikan informasi di 

media digital. Penyampaian materi berbasis pengalaman tersebut memberikan gambaran 

kepada siswa bahwa menghasilkan sebuah berita memerlukan ketelitian dalam memperoleh 

sumber, mengolah informasi, melakukan konfirmasi, serta menyajikannya secara bertanggung 

jawab. 

 
             Gambar 1. Kegiatan Pembuka 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, keterlibatan peserta terlihat sejak 

rangkaian acara dimulai hingga kegiatan berakhir. Pada sesi awal berupa pembukaan resmi dan 

penyampaian kata sambutan, peserta mengikuti kegiatan dengan tertib serta menyimak jalannya 

acara dengan baik. Memasuki sesi kedua, yaitu penyampaian materi jurnalistik, perhatian 

sebagian peserta mulai berkurang dan beberapa peserta terlihat mengalami kejenuhan. 

Meskipun demikian, interaksi tetap berlangsung melalui beberapa peserta yang merespon 

pertanyaan yang diberikan pemateri dengan baik.  

 
           Gambar 2. Penyampaian Materi dari Warta Lombok 

Pada sesi diskusi dan tanya jawab, peserta mengajukan beberapa pertanyaan tentang 

dunia kepenulisan dan publikasi dan beberapa lainnya mencoba menjawab pertanyaan yang 

diberikan moderator dengan antusias.  
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           Gambar 3. Sesi tanya Jawab 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemberian tugas penyusunan berita yang 

dikerjakan peserta secara mandiri di rumah sebagai tindak lanjut dari materi pelatihan. Pada 

akhir kegiatan, peserta mengikuti rangkaian penutupan dan pemberian apresiasi dan foto 

bersama panitia dan pemateri. 

 

 
Gambar 4. Penyerahan Piagam 

 
Gambar 5. Foto bersama peserta, pemateri, dan Panitia. 
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Gambaran keterlibatan peserta selama pelaksanaan kegiatan disajikan pada grafik 

berikut. 

 
                Grafik 1. Persentase Keterlibatan Peserta Selama Kegiatan 

Grafik di atas menunjukkan bahwa keterlibatan peserta pelatihan cenderung lebih tinggi 

pada kegiatan pembukaan dan penutupan, sedangkan partisipasi aktif dalam kegiatan diskusi 

berada pada jumlah yang lebih rendah. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat 

keterlibatan peserta selama proses pelatihan, terutama ketika kegiatan beralih dari penyampaian 

materi menuju interaksi langsung. 

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan, peserta diberikan tugas untuk menyusun berita 

secara mandiri di rumah. Pemberian tugas ini dilakukan karena keterbatasan waktu pelaksanaan 

yang diberikan oleh pihak sekolah, sehingga penyusunan berita tidak langsung dilakukan pada 

saat pelatihan. Peserta diminta menerapkan materi jurnalistik yang telah diperoleh dengan 

menyusun berita berdasarkan topik yang mereka pilih. Beberapa hasil tugas yang dikumpulkan 

menunjukkan penggunaan unsur 5W+1H dengan tema yang beragam, meliputi persoalan 

lingkungan sekolah, pendidikan, ekonomi masyarakat, dan isu sosial. Produk yang tersedia 

merupakan contoh karya peserta dan tidak menggambarkan keseluruhan 63 peserta. Contoh 

produk berita tersebut disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 1. Kumpulan Tugas Berita Peserta 

No. Tema Judul Unsur Berita 

1. Lingkungan Sekolah Siswa Melawan Guru Saat di tegur di 

Kelas 

5W+1H 

2. Pendidikan Mahasiswa Gelar Sosialisasi di sekolah 

untuk meningkatkan wawasan siswa 

5W+1H 

3. Ekonomi  Harga BBM Semakin Mahal, Penjualan 

Pertalite Eceran Mulai Langka di Praya 

5W+1H 

4. Sosial Kebersihan Lingkungan adalah Tanggung 

Jawab Bersama Warga dan Pemerintah 

5W+1H 

5. Lainnya Larangan Penggunaan Peredaran 

Narkoba di Kalangan Pelajar 

5 W+1H 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil penyusunan berita oleh peserta 

menunjukkan bahwa sebagian besar telah mampu menentukan judul berita dan menyusun isi 

berita dengan memperhatikan unsur 5W+1H. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai 

memahami struktur dasar dalam penulisan berita. Namun, kemampuan tersebut masih perlu 

ditingkatkan dan dilatih secara berkala, terutama dalam mengembangkan isi berita secara lebih 

sistematis, memilih informasi yang relevan, serta menyusun berita sesuai dengan kaidah 

jurnalistik yang baik dan benar. 

Pelatihan jurnalistik merupakan salah satu bentuk penguatan literasi informasi bagi 

siswa karena menuntut kemampuan dalam memperoleh, mengolah, dan menyampaikan 

informasi secara bertanggung jawab. Kemampuan tersebut menjadi semakin penting dalam 

lingkungan informasi yang memungkinkan siswa untuk memperoleh berbagai informasi dari 

beragam sumber. Pembelajaran jurnalistik yang dilatih secara bertahap dapat memberikan dasar 

bagi siswa untuk membedakan informasi, menentukan kelayakan data untuk diberitakan, serta 

menyusunnya secara sistematis. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 

pelatihan jurnalistik perlu dirancang secara lebih sistematis dengan memberikan ruang interaksi 

langsung kepada peserta. Penyampaian materi secara langsung perlu disertai dengan 

kesempatan untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan sehingga peserta dapat 

menghubungkan konsep jurnalistik dengan situasi yang mereka temui dan alami di lapangan. 

Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan pelatihan jurnalistik di MA Salafiyah Simbangkulon 

yang menerapkan pendekatan terstruktur dan partisipatif langsung dalam mengenalkan dasar-

dasar jurnalistik kepada peserta (Prasetya et al., 2026). Kesamaan tersebut memperlihatkan 

bahwa pelatihan jurnalistik bagi siswa sekolah menengah lebih relevan ketika peserta 

memperoleh kesempatan untuk berinteraksi dengan materi dan narasumber secara langsung. 

Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam pelatihan jurnalistik adalah pemahaman 

terhadap unsur dasar berita. Penggunaan konsep 5W+1H dapat menjadi pijakan awal bagi 

peserta dalam menyusun informasi agar memiliki unsur peristiwa yang jelas. Aryani & Lubis, 

(2023) menempatkan 5W+1H sebagai salah satu materi dasar dalam pelatihan jurnalistik, 

bersama dengan struktur berita, objektivitas, etika, serta verifikasi sumber. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan menyusun berita perlu dibangun secara bertahap, dimulai dari 

penguasaan struktur dasar sebelum diarahkan pada kemampuan jurnalistik yang lebih 

kompleks. Pada pelatihan jurnalistik yang dilaksanakan di SMAN 3 Praya peserta diarahkan 

untuk membuat contoh berita secara sederhana dengan menggunakan konsep 5W+1H ini, untuk 

mengukur dasar pemahaman mereka terlebih dahulu. 

Penguasaan unsur berita juga perlu diikuti dengan pemahaman mengenai kualitas 

informasi atau data yang diperoleh. Berita yang telah memuat unsur 5W+1H belum secara 

otomatis menunjukkan bahwa informasi tersebut telah memenuhi standar jurnalistik dan layak 

untuk dipublis. Akurasi, kelengkapan, koherensi, penggunaan bahasa, serta ketepatan struktur 

tetap menjadi bagian yang perlu diperhatikan. Adhela Fathma Setiyani et al., (2024) 

menggunakan beberapa aspek tersebut sebagai indikator dalam mengevaluasi hasil penulisan 

berita peserta pelatihan. Dengan demikian, pengenalan 5W+1H dalam kegiatan ini dapat 

diposisikan sebagai fondasi awal, sedangkan kemampuan menghasilkan berita yang berkualitas 

membutuhkan pengembangan keterampilan pada aspek lainnya, yang belum bisa diterapkan 

dalam satu kali pertemuan dan waktu yang singkat. 
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Pembelajaran jurnalistik juga berkaitan erat dengan kemampuan peserta dalam 

menyikapi sumber data yang diterima. Proses penulisan berita menuntut penulis untuk 

memastikan bahwa informasi yang digunakan memiliki dasar yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal tersebut menjadi penting karena peserta dapat berhadapan dengan 

berbagai informasi yang telah bercampur antara fakta, pendapat, dan informasi yang belum 

terverifikasi. Penelitian Adhvidya & Pratami (2026) menempatkan verifikasi sumber, 

objektivitas, netralitas, dan akurasi sebagai bagian penting dalam pembelajaran jurnalistik. 

Dalam hal ini, pelatihan jurnalistik di antara peserta didik perlu diarahkan pada pembentukan 

kebiasaan memeriksa informasi sebelum menyebarkannya kepada khalayak ramai. 

Temuan kegiatan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

kemampuan jurnalistik peserta masih perlu dikembangkan lebih lanjut melalui pembelajaran 

yang sistematis. Sebagaimana pada kegiatan pelatihan jurnalistik yang dilakukan di MTsN 1 

Surakarta, ditemukan adanya keterbatasan pemahaman peserta terhadap 5W+1H, objektivitas, 

etika media, struktur narasi, serta kemampuan membedakan fakta dan opini (Gita et al., 2020). 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa literasi jurnalistik merupakan kemampuan yang tidak 

terbentuk secara spontan hanya dalam satu kali pertemuan. Peserta membutuhkan pengenalan 

konsep, contoh, praktik, dan evaluasi yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan agar 

mampu menerapkan prinsip jurnalistik secara lebih tepat. 

Pemberian tugas penulisan setelah pelatihan menjadi bagian penting dalam kegiatan 

pengabdian ini karena memungkinkan peserta menerapkan konsep yang telah diperoleh dari 

pemateri secara mandiri. Pola tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

menentukan topik, mengembangkan informasi, dan menyusun berita berdasarkan 

pemahamannya sendiri. Dalam penelitian Saputro (2025) kegiatan penulisan berita digunakan 

sebagai sarana penerapan materi sekaligus memperoleh feedback terhadap kemampuan peserta 

pelatihan. Perbedaannya, pada kegiatan pengabdian ini penulisan dilakukan sebagai tindak 

lanjut setelah sesi pelatihan karena keterbatasan waktu pelaksanaan yang diberikan oleh 

sekolah. Meskipun demikian, penugasan tersebut tetap memberikan ruang bagi peserta untuk 

mengembangkan keterampilan kepenulisannya secara mandiri. 

Keberagaman topik yang dipilih oleh peserta pelatihan menunjukkan bahwa materi 

jurnalistik dapat diarahkan pada berbagai realitas yang dekat dengan kehidupan siswa dan 

lingkungan sosialnya. Pilihan topik yang berkaitan dengan lingkungan sekolah, pendidikan, 

kondisi ekonomi masyarakat, dan persoalan sosial memperlihatkan bahwa siswa memiliki 

minat yang beragam dalam mengamati peristiwa di sekitarnya sebagai bahan pemberitaan. Hal 

ini penting karena pembelajaran jurnalistik pada tingkat sekolah dapat menjadi sarana untuk 

membangun kepekaan siswa terhadap peristiwa yang terjadi di lingkungan mereka. Sehingga 

mereka tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi ikut andil dalam 

menghasilkan berita yang dapat dinikmati oleh orang lain. 

Jika ditinjau dari hasil berita yang dikumpulkan, kemampuan kepenulisan peserta perlu 

dikembangkan melalui latihan secara berkelanjutan. Sebagaimana dikutip dalam kajian 

kegiatan pelatihan jurnalistik sebelumnya, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah 

memenuhi kompetensi yang diuji, sedangkan sebagian peserta lainnya masih membutuhkan 

latihan tambahan. Temuan tersebut menguatkan bahwa kegiatan jurnalistik tidak cukup 

berhenti pada satu kali penyampaian materi. Latihan yang dilakukan secara berulang dan 



 Penguatan literasi digital dan keterampilan jurnalistik siswa melalui pelatihan penulisan berita di SMAN 3 Praya 
 

 
331 

berkelanjutan memungkinkan peserta memperoleh pengalaman dalam menentukan informasi, 

menyusun berita, menggunakan bahasa jurnalistik, serta melakukan pemeriksaan terhadap 

informasi yang diperoleh secara lebih baik lagi. 

Dari sisi pembelajaran, pelatihan jurnalistik dapat mendukung perkembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta perlu menentukan informasi yang relevan, 

mempertimbangkan sumber, menyusun fakta berdasarkan urutan yang logis, dan menghindari 

pencampuran fakta dengan pendapat pribadi. Dalam pelatihan yang dilakukan Nisa et al., 

(2025) menemukan bahwa jurnalistik yang dilakukan melalui pendekatan service learning 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan penulisan berita yang sistematis dan 

bertanggung jawab serta mendukung perkembangan berpikir kritis dan tanggung jawab sosial 

peserta. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran jurnalistik memiliki cakupan manfaat 

yang lebih luas daripada keterampilan menulis berita semata. 

Berdasarkan hasil dan penguatan dari penelitian terdahulu, pelatihan jurnalistik pada 

siswa sekolah menengah dapat ditempatkan sebagai proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan kemampuan menulis, literasi informasi, berpikir kritis, dan tanggung jawab 

dalam menyampaikan informasi. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di SMAN 3 Praya 

memberikan dasar awal bagi peserta untuk mengenal proses jurnalistik dan menerapkannya 

melalui tugas penulisan. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada latihan yang lebih 

intensif, sehingga dapat menghasilkan berita yang layak dinikmati oleh banyak orang. 

Dengan demikian, kontribusi kegiatan pengabdian ini terletak pada pemberian 

pengalaman jurnalistik yang bersifat aplikatif kepada siswa melalui kombinasi penyampaian 

materi, interaksi dengan praktisi, dan penugasan penulisan yang berkelanjutan. Hasil tersebut 

sekaligus memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa pelatihan jurnalistik bagi siswa 

memerlukan pendekatan partisipatif dan latihan yang berkesinambungan. Ke depan, kegiatan 

serupa dapat dikembangkan dalam bentuk pendampingan penulisan secara berkala agar 

kemampuan siswa tidak berhenti pada penguasaan konsep dasar, melainkan berkembang 

menuju kemampuan menghasilkan berita yang akurat, terstruktur, dan bertanggung jawab. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan pelatihan jurnalistik di SMAN 3 Praya memberikan pengalaman awal bagi 

peserta dalam memahami dasar-dasar jurnalistik dan penerapannya dalam penulisan berita. 

Kegiatan pelatihan ini membantu peserta mengenali unsur dan struktur penting dalam berita, 

memahami pentingnya ketepatan data dan etike kepenulisan dalam penyampaian berita, serta 

mengembangkan keberanian untuk menyampaikan gagasan melalui kegiatan diskusi dan tanya 

jawab, kemudian dilanjutkan dengan penugasan. Penerapan konsep tersebut terlihat dari 

sejumlah tulisan peserta yang telah menggunakan unsur 5W+1H dengan topik yang beragam 

sesuai dengan peristiwa yang ditemukan dan alami di lingkungan sekitar. 

Kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan jurnalistik dapat menjadi sarana 

untuk memperkuat literasi informasi siswa sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan bertanggung jawab dalam menyampaikan informasi yang diperoleh. Namun, 

penguasaan jurnalistik masih memerlukan proses latihan yang intensif dan berkelanjutan, 

khususnya dalam aspek pengembangan isi berita, ketepatan penggunaan bahasa, verifikasi 

sumber, objektivitas, dan penyusunan berita secara lebih sistematis. Dengan demikian, kegiatan 

serupa perlu dikembangkan melalui pendampingan dan praktik secara berkala agar kemampuan 
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jurnalistik siswa dapat berkembang dari pemahaman dasar menuju keterampilan penulisan 

berita yang lebih baik kedepannya. 
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